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Kata Pengantar

Dalam upaya meningkatkan kinerja pelayanan informasi
pemasaran komoditas pertanian, sangat dibutuhkan informasi
pasar yang cepat, tepat, akurat, lengkap, kontinyu dan up to date
dilengkapi dengan analisis pemasaran yang relevan.

Berkenaan dengan hal tersebut, Direktorat Pemasaran
Domestik, Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil
Pertanian menyusun ‘Analisis Pemasaran Komoditas Pertanian
Unggulan (Bawang Merah)” yang memuat tentang perilaku harga
komoditas bawang merah, hubungan/korelasi antar pasar (pasar
produsen dan pasar konsumen) serta respon suatu pasar terhadap
perubahan harga yang terjadi di pasar lainnya dengan
menggunakan metode analisis moving average, logical test,
korelasi serta responsibitas harga.

Untuk tujuan menambah kelengkapan dari analisis ini,
kami sangat mengharapkan masukan berupa saran dan kritik
yang bersifat membangun dari pembaca. Jika berkenan, kritik
dan saran tersebut dapat dikirimkan melalui email:
aip_pasdom@yahoo.com

Kami berharap semoga buku Analisis Pemasaran

Komoditas Pertanian Unggulan ini dapat memberikan manfaat
yang banyak kepada pembaca.

Jakarta, 2011
Direktorat Pemasaran Domestik

Analisis Pemasaran Komoditas Pertanian Unggulan Bawang Merah i




DAFTAR ISI

KATAPENGANTAR ......ooormiiiiicteeeeeeee et eeeeeesesesss e eneneen, i
DAFTAR IS .....oooiiiie ettt n e st i
DAFTAR TABEL ....c..couiiiiiieeecetee et i
DAFTAR GAMBAR .......oootiiieieeeeeeeeteeeee et iv
BABIL.  PENDAHULUAN .........ooooiceeeeeeeeeeeeee, 1
A. LatarBelakang .........ccccoooeeveeiiciii e 1
B. Tujuan Analisis ...........cccceeveveeiiieeereereece e, 4
BAB Il. GAMBARAN UMUM KOMODITAS BAWANG
MERAH ..ottt 5
A. Produksi Bawang Merah Indonesia ....................... 5
B. Konsumsi Bawang Merah .............c.cccocoevvvveenennne... 9
C. Ekspor, Impor dan Neraca Perdagangan Bawang
MErah ..o 12
1. Ekspor bawang merah Indonesia............................ 12
2. Impor bawang merah Indonesia............................. 14
3. Neraca perdagangan bawang merah Indonesia 16
BAB Ill. HASILANALISIS DAN PEMBAHASAN ..........oooooo.. 20
A. Analisis Logical TSt ............cocevieeeeeerecereeereereeeen. 21
B. Anallisis Korelasi .............cccoeeeeiieiiiieiieeeese e 26
C. Analisis REgreSi ........cccoveeeeeeeiieiceecececeeeeeeeee 27
BAB IV. KESIMPULAN DANSARAN ..........cccocoomiireeeeeeeeeeeennn 31
A, Kesimpulan ........o..ooceeoveereeieeeceeeeeeeece e 31
B. Saran ... 32
DAFTAR PUSTAKA ...ttt e 33
LAMPIRAN ...ttt e s 35

Analisis Pemasaran Komoditas Pertanian Unggulan Bawang Merah ii




Tabel 1.

Tabel 2.

Tabel 3.

Tabel 4.
Tabel 5.
Tabel 6.

DAFTAR TABEL

Produksi Bawang Merah Indonesia Tahun 2001-

2005 ... 7
Kond|SI Supply-Demand Bawang Merah tahun 2001- 10
Neraca Perdagangan Bawang Merah tahun 2001-

2005 ... 17
Hasil analisis logical test ..............cccccoeveeiiiiricirinen, 25
Hasil analisis korelasi ............ccccccooevvvvinncncvenrcee, 26
Hasil analisis regresi ..........ccvveeeveenveeeiece e 28

Analisis Pemasaran Komoditas Pertanian Unggulan Bawang Merah iii




Gambar 1.

Gambar 2.

Gambar 3.

Gambar 4.

Gambar 5.

DAFTAR GAMBAR

Produksi Bawang Merah Bulanan Indonesia
Tahun 2001 = 2005 ........cooveereerireeeeee e 8

Ekspor Bawang Merah Bulanan Indonesia Tahun
2001 = 2005 ......oovereeeeereeeceee e 13

Impor Bawang Merah Bulanan Indonesia Tahun
2001 -2005......... eerrte et st aesan st e e et e re e eaaenns 15

Pergerakan Ekspor dan Impor Bawang Merah
Bulanan Tahun 2001-2005 ...........cccceovvvivececeee 19

Perkembangan Harga Bawang Merah Bulanan
di Pasar Produsen dan Konsumen Tahun 2001-
20700 e s et e e e anaa s 23

Analisis Pemasaran Komoditas Pertanian Unggulan Bawang Merah : iv




BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Bawang merah termasuk komoditas utama dalam prioritas
pengembangan sayuran di Indonesia, karena telah ratusan tahun
dibudidayakan dan merupakan sumber pendapatan bagi petani
dan ekonomi negara. Bawang merah juga merupakan salah satu
komoditas hortikultura sayuran yang memiliki arti cukup strategis
dan ekonomis bagi produsen dan konsumen secara umum di
Indonesia. Nilai ekonomi tinggi dari komoditas ini dicerminkan
dari luas areal tanam yang menempati urutan kedua diantara
komoditas sayuran utama lainnya (cabe merah, bawang merah,
kol, kentang, tomat, dil) (Ditjen Bina Produksi Hortikultura, 2004).

Bawang merah juga dapat dikategorikan sebagai
komoditas komersial karena sebagian besar hasil produksinya
ditujukan untuk memenuhi permintaan pasar. Peran utama
bawang merah pada dasarnya terletak pada penyediaan bahan
makanan, terutama sebagai bahan penyedap masakan atau
bumbu masak keluarga yang dikonsumsi hampir setiap hari.
Meskipun konsumsinya dalam rumah tangga tidak dalam jumlah
besar seperti halnya beras, namun secara agregat cukup besar
dibutuhkan masyarakat. Dengan demikian ketidak-tersediaan
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atau kurang tersedianya komoditas bawang merah, serta fluktuasi
harganya yang tajam dapat menimbulkan keresahan dalam
masyarakat.

Ditinjau dari karakteristik pengembangan produk, bawang
merah dapat dikonsumsi dalam bentuk segar maupun olahan.
Dengan demikian, pengusahaan komoditas bawang merah ini
memiliki peluang pasar yang cukup luas, yaitu untuk memenunhi
permintaan konsumsi rumah tangga dan industri pengolahan,
baik di pasar dalam negeri maupun pasar interriasional.

Kebutuhan akan komoditas tersebut juga sering melonjak
drastis menimbulkan kenaikan harga yang cukup tajam misalnya
pada saat hari-hari besar keagamaan. Dalam waktu beberapa
hari harga komoditas ini dapat naik atau turun secara tiba-tiba
dalam selang waktu yang tidak masuk akal, misalnya pada satu
waktu yang sama di lokasi yang berbeda, antara daerah produsen
dan daerah konsumen harga-harganya dapat berbeda sangat
besar sehingga melebihi biaya transaksi dan transportasinya.
Hal tersebut sering menimbulkan kontroversi dari berbagai
kalangan masyarakat termasuk para pelaku agribisnis komoditas
tersebut.

Departemen Pertanian memberikan perhatian khusus
kepada komoditas ini yang ditetapkan sebagai salah satu
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komoditas strategis nasional, disamping itu juga karena
perkembangan harga-harganya memperlihatkan gejolak yang
sangat mencolok dan fluktuasi harganya yang akan berpengaruh
baik pada produsen maupun konsumen. Pada suatu saat harga
bawang merah sangat tinggi dan pada saat lainnya turun sangat
rendah. Meskipun sebenarnya hal ini dapat dijelaskan sebagai
masalah supply-demand yang tidak seimbang, ketidakseimbangan
supply-demand tersebut dapat disebabkan oleh beberapa
perubahan seperti perubahan teknologi produksi, pertumbuhan
populasi atau jumlah konsumen, perubahan tingkat pendapatan
perkapita dan musim (Shepherd, 1972). .

Perubahan harga yang tiba-tiba dalam jangka pendek
tidak mungkin dikendalikan oleh petani sebagai produsen. Hal
lain yang dapat mempengaruhi perkembangan harga yang tajam
tersebut disamping keadaan yang menyebabkan
ketidakseimbangan supply-demand adalah pembentukan harga
di tingkat produsen dan konsumen serta bentuk pasar dan
kelembagaannya.

Dari segi produksi, perubahan harga yang mencolok
tersebut mungkin disebabkan oleh sikap petani produsen.
Misalnya karena berbagai pertimbangan dalam pengelolaan
usaha taninya, produsen hanya mau memproduksi komoditas
tersebut dalam jumlah dan saat tertentu saja sehingga akan
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mempengaruhi kondisi pasokannya dan harga-harga pada saat
itu akan meningkat tinggi. Sikap produsen tersebut disebabkan
oleh bentuk pasar yang dihadapi petani dan perkembangan
harga-harga sebelumnya yang telah dipelajari petani tidak akan
memberikan keuntungan. Jika pasar dan perkembangan harga
produk tidak memberikan insentif pada produsen, maka petani
enggan untuk meningkatkan produksinya.

B. TUJUAN ANALISIS

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Perilaku harga komoditas antar waktu

2. Apakah terdapat korelasi harga antar pasar baik di pasar
konsumen maupun pasar produsen

3. Seberapa besar respon suatu pasar terhadap perubahan
yang terjadi di pasar lainnya.
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BAB Ii
GAMBARAN UMUM KOMODITIAS BAWANG MERAH

A. Produksi Bawang Merah Indonesia

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran
yang penting bagi masyarakat Indonesia. Sebagian masyarakat
Indonesia mengkonsumsi bawang merah walaupun dalam jumlah
yang relatif terbatas namun dikonsumsi hampir setiap hari. Hal
itulah yang mendorong tingginya jumiah permintaan akan bawang
merah, dan mendorong petani untuk menanam bawang merah.
Bawang merah juga merupakan salah satu komoditas sayuran
unggulan yang sejak lama telah diusahakan oleh petani Indonesia
secara intensif. Komoditas sayuran ini termasuk ke dalam
kelompok rempah tidak bersubstitusi yang berfungsi sebagai
bumbu penyedap makanan serta bahan obat tradisional.

Bawang merah diproduksi hampir di seluruh propinsi di
Indonesia, meskipun dalam jumiah yang sangat bervariasi dan
terkonsentrasi di beberapa propinsi saja. Berdasarkan tabel 1,
pada tahun 2001 sampai dengan 2004, bawang merah diproduksi
di 24 propinsi dan pada tahun 2005 diproduksi di 27 propinsi.
Sekitar 79% produksi bawang merah terkonsentrasi'di Pulau
Jawa dan tersebar di Propinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, dan
Jawa Barat; 10% di Pulau Bali - Nusa Tenggara dan terkonsentrasi
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di Propinsi NTB; 6% di Pulau Sumatera terkonsentrasi di Propinsi
Sumatera Utara dan Sumatera Barat; 4% di Pulau Sulawesi
terkonsentrasi di Propinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Utara
dan hanya sekitar 1% di Pulau Kalimantan dan Maluku-Irian
Jaya.

Menurut Ditjen Bina Produksi Hortikultura 2006,
berdasarkan luas panen, produktivitas dan produksi Indonesia
bawang merah diketahui bahwa besarnya produksi lebih
disebabkan oleh pertumbuhan luas panen daripada produktivitas.
Pertumbuhan luas panen pertahun sebesar 3,5 persen mampu
memproduksi bawang merah dengan pertumbuhan 8,17 persen
dengan tingkat produktivitas 0,4 persen. Hal tersebut menunjukkan
bahwa produksi yang meningkat pada periode tahun tersebut
lebih disebabkan karena meningkatnya luas panen. Sementara
peran produktivitas terhadap pertumbuhan produksi lebih kecil
(0,4 persen), hal ini disebabkan oleh adanya penurunan
(degradasi) hara untuk komoditas bawang merah terutama di
sentra-sentra produksi bawang merah.
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Tabel 1. Produksi Bawang Merah Indonesia Tahun 2001-2005

No, Propmwi Produk si (Ku)

T appr T ase2 T anex T g4 T apas
1. DlAczh 3708 1370 37,584 333% 36,500
L2 Sum Umes 353,874 333,419 36,083 88,937 83,688
3. Sem Borxt $5,328 13828 W7,4%0 126278 jiek 4]
4 Jambi 4,078 §,328 8,153 11,788 7333
5 Som Selxnan - 1,087 15 74 43
8. Bengkuls 4,184 4.472 3.156 1596 1.948
7. Lampung - 4.553 $.087 4.338 318
3 . Banslks Bekrone - -« - - b
Total Swoatera 463148 483 189 588558 18012 341 483
¢ Isbar C 1,006,866 834,435 115,410 1,398,054 1,188,149
180 Jueng . N < N+ 1.813.812 2.318.542 2.134.343 24558
11 DIX¥ogvakars 138.7227 256.897 1.402.705 §72.212 R1.585
12 Natim 2,053,501 1,857,114 2,377 985 2,343,606 2,354,548
13 Bamten . 5,208 1,813 2.2 Lin
Total Jawa 4965578 4. V56A66  T28156F 6451439 6412738
14 : Bag L 87310 123,837 146,613 124,718 1328
15 NIB 119.4%% 8758 53557 1.221.9% LIS
8 NTY . 7123 5.54% §.386 54613 415
Total Bali & NT 213834 912244 688778 L3Is2P2S $28518

17 K Selatan 52 1036 - - -
.48 Kal Tiome 251 B 430 - 3%¢ 260
Total Kalimantan 383 1038 439 388 180
18 0 But Utan R.834 14.13¢ 18.2% 1358 3.405
20 Sul Teszah 27.483 B8 44,248 43,041 44643
210 Sul Sehun 210,840 285,203 130,827 134,584 12,38
22 Sul Tenzear: oadd] 2,136 670 207 4173
23 Goronilo - 8,030 32 8715 55¥%
Total Sulawesi 36T A87 334526 194260 216159 199902
24 Makks 73 414 268 330 33
25 Mabks Usn - 117 7.113 1.387 148
26 Papux 5314 7,239 38,190 11818 6,188
27 kan Java Bamt - 4.1n
Total Maluku & Iria 5786 8825 43569 13343 12223

Sonber  : Dien Bina Produksi Hostikultess (2001 - 2
| Kesranesn  Kn =Komii
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Perkembangan produksi bawang merah bulanan selama
periode tahun 2001 sampai dengan 2005 menunjukkan trend
yang positif dengan tingkat pertumbuhan 0,57 persen (gambar
1), atau dapat dikatakan bahwa selama periode tahun tersebut
produksi bawang merah bulanan cenderung meningkat.

2.000.000 |

* ot Baswang merah
= o Expon. {Baweng merah)
g 1.600.000 - ¥ = 480490620057
L1
kK
£ 1.200.000
e~
5
; 800.000 |
|- 4 =
R 400.000 -

2003

Tahun
Sumber : Ditjen BPH Tahua 2001-2005, dian alisis

Gambar 1. Produksi Bawang Merah Bulanan Indonesia Tahun
2001 - 2005

Bawang merah di Indonesia terutama di sentra utama,
pada dasarnya dipanen setiap bulan, namun panen raya atau
produksi tinggi terkonsentrasi di beberapa bulan saja yaitu antara
bulan Juli s.d Agustus. Produksi bawang merah rendah terjadi
pada bulan Nopember hingga Desember. Terkonsentrasinya
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panen raya pada bulan Juli hingga Agustus ini diakibatkan oleh
adanya pengaruh musim tanam bawang merah yaitu musim
kering | (MK 1}, musim kering 1l (MK Il) dan Musim Hujan (MH)
dan juga tergantung pada pola tanam, karena bawang merah
sebagian besar ditanam dilahan sawah yang penanamannya
dilakukan setelah panen padi.

B. Konsumsi Bawang Merah

Bawang merah merupakan kelompok bumbu-bumbuan,
dimana sebagian besar masyarakat Indonesia mengkonsumsinya
meskipun dalam jumlah yang terbatas. Pada saat harga bawang
merah tinggi, konsumen akan tetap mengkonsumsinya karena
konsumen tidak mempunyai banyak alternatif untuk mencari
produk penggantinya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
sebagai produk bumbu-bumbuan, kenaikan harga bawang
merah sampai tingkat tertentu tidak akan mengurangi tingkat
konsumsinya. Disamping itu kenaikan pendapatan juga tidak
akan menaikkan tingkat konsumsi bawang merah.

Menurut penelitian Hutabarat (1999), tingkat konsumsi
cenderung dipengaruhi oleh selera konsumen dan pola konsumsi.
Tingkat konsumsi bawang merah Indonesia perkapita dari tahun
ke tahun relatif stabil, hal tersebut sesuai dengan peran bawang
merah sebagai bumbu (penyedap) masakan yang dikonsumsi
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secara merata oleh setiap kelompok masyarakat.

Trend konsumsi total bawang merah Indonesia dari 2001
sampai dengan 2005 cenderung mengalami peningkatan seiring
dengan perkembangan jumlah penduduk (tabel 2). Konsumsi
total bawang merah dihitung berdasarkan konsumsi perkapita
dan jumiah penduduk. Ariningsih 2004 menyebutkan bahwa
bawang merah mempunyai tingkat partisipasi konsumsi yang
tinggi hingga mencapai 88,5 persen. Dan disamping tingkat
partisipasi konsumsi yang tinggi, tingkat konsumsi untuk keperluan
rumah tangga juga relatif tetap dari waktu ke waktu.

Tabel 2. Kondisi Supply-Demand Bawang Merah tahun

2001-2005
Uraian Tahun
2001 2002 2003 2004 2008
Produksi (Ku)' 5920433 6516250 8T6TIS0 8296638 7805218
Kousumsi Perkapita (Kg)* 2,20 220 e o
Tunilah Penduduk’ 0L703.537 202707418 21437409 217072346 219894286
Konsumsi Total (Ku) 4437478 4459563 4759005 4819006 4881653
Ekspor (Ku)' 59.916 68 162 34021 46.373 42503
Impor (Ku)' 529.242 329.288 420,080 489271 $30714
Surplus.de fsit  Kii 1952281 2317813 437414 3920350 350168

Sumber :

1. Ditjen Hortikultura (berbagai tahun)

2. SUSENAS (diolah oleh Ditjen Hortikultura) (berbagai tahun)
3. BPS 2005

4.BPS (diolah oleh Ditjen PPHP) (berbagai tahun)
5. Angka sementara

Catatan : Produksi belum dikurangi tingkat kerusakan
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Berdasarkan hasil perhitungan supply-demand pada tabel
2 diketahui bahwa konsumsi bawang merah selama tahun 2001-
2005, terdapat surplus pada setiap tahunnya. Menurut Ditjen
Bina Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian (BPPHP)
2005, surplus tersebut digunakan untuk pemenuhan bibit dan
konsumsi industri. Menurut hasil perhitungan, diketahui pula
bahwa pada dasarnya produksi domestik saja bisa untuk
memenuhi konsumsi, namun masih tetap terjadi impor. Hal
tersebut dimungkinkan karena tarif impor yang relatif rendah
yaitu hanya sekitar 5% dan harga impor yang relatif rendah jika
dibandingkan dengan harga domestik.
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C. Ekspor, Impor dan Neraca Perdagangan Bawang Merah

1. Ekspor bawang merah Indonesia.

Pada umumnya bawang merah diperdagangkan dalam
bentuk segar/dingin. Produk akhir bawang merah segar
memungkinkan untuk diperdagangkan tanpa melalui pengolahan
lebih lanjut. Untuk mencukupi kebutuhan konsumsi dalam negeri,
selain dari hasil produksi di dalam negeri, Indonesia masih
melakukan impor. Namun demikian Indonesia juga melakukan
ekspor bawang merah dalam meskipun dalam jumlah yang relatif
kecil.

Adanya kegiatan perdagangan ekspor dan impor bawang
merah dapat disebabkan oleh dua hal, yaitu produksi dalam
negeri yang masih belum mencukupi dan harga bawang merah
di dalam negeri yang relatif mahal. Akhir-akhir ini perbedaan
harga tersebut menyebabkan meningkatnya volume bawang
impor di Indonesia sehingga menekan kegiatan pemasaran
produk bawang merah domestik.

Ekspor bawang merah dilakukan karena adanya kelebihan
produksi terutama adanya surplus di daerah sentra produsen
tertentu, dan surplus tersebut akan lebih menguntungkan untuk
diekspor daripada diperdagangkan antar pulau di dalam negeri.
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Hal tersebut disebabkan karena pada umumnya saat terjadi
surplus produksi, harga bawang merah di pasar domestik
cenderung rendah.

Negara tujuan ekspor bawang merah Indonesia antara
lain adalah Singapore, Malaysia dan Taiwan. Ekspor bawang
merah dilakukan hampir setiap bulan, namun jumlahnya sangat
bervariasi, dan terkonsentrasi pada bulan-bulan tertentu saja.
Pada periode tahun 2001 hingga 2005 volume ekspor bawang
merah yang cukup besar terjadi antara bulan Juli sampai dengan
September. Hal tersebut terkait dengan terkonsentrasinya panen
raya yang terjadi antara bulan Juni sampai dengan Agustus.
Kondisi ekspor bawang merah bulanan secara grafis ditampilkan

pada gambar 2.
30.000 - .
25.000 el (Ku)
’ — = Expon. (eks (Ku))
5 20000 = 655,060 F
E;' 15.000
&
o4
% 10.000

5.000

Sumber : BPS tahun 2001-2005 (dianalisis)

Gambar 2.
Ekspor Bawang Merah Bulanan Indonesia Tahun
2001 - 2005
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Selama periode tahun 2001-2005, volume ekspor bawang
merah bulanan Indonesia menunjukkan trend yang positif
meskipun dengan pertumbuhan yang sangat kecil (0,47%).
Perkembangan ekspor yang relatif kecil ini disebabkan karena
sebagian besar produksi bawang merah Indonesia digunakan
untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri terutama untuk
konsumsi rumah tangga.

2. Impor bawang merah Indonesia.

Bawang merah diimpor dalam bentuk segar/dingin dan
didatangkan setiap bulan dari beberapa negara Asia seperti
Philipina, Vietnam, Thailand, Myanmar, Malaysia, India dan lain-
lain. Pada periode tahun 2001 sampai dengan 2005, bawang
merah diimpor hampir sepanjang tahun, namun jumlah yang
relatif besar hanya terkonsentrasi pada bebarapa bulan saja
yaitu antara bulan Februari sampai dengan Mei, sementara
volume impor pada bulan lainnya cenderung lebih sedikit.
Terkonsentrasinya impor pada bulan-bulan tersebut sangat terkait
dengan produksi bawang merah di dalam negeri, dimana pada
saat itu bukan merupakan saat panen raya. Kondisi impor bawang
merah bulanan secara grafis ditampilkan pada gambar 3.
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Gambar 3.
Impor Bawang Merah Bulanan Indonesia Tahun 2001 - 2005

Menurut hasil penelitian Hutabarat, 1999, kuatnya impor
bawang merah lebih disebabkan untuk memenuhi kebutuhan
bibit pada sentra-sentra produksi bawang merah disamping juga
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi terutama konsumsi industri.
Menurut Ditjen BPPHP, 2003, besarnya volume impor juga
disebabkan karena selama 10 tahun terakhir terutama sejak
diturunkannya tarif /bea masuk impor bawang merah di Indonesia.
Tarif impor secara bertahap diturunkan dari 40 % dan saat ini
hanya sebesar 5 %.
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Berdasarkan gambar 3 diketahui bahawa trend impor
bawang merah bulanan selama periode tahun 2001 sampai
dengan 2005 menunjukkan penurunan yaitu sekitar 1,3 persen.
Apabila dikaitkan antara trend produksi, trend konsumsi total
serta trend ekspor bawang merah bulanan selama tahun 2001-
2005 yang cenderung meningkat dengan trend impor bulanan
yang cenderung menurun, menunjukkan bahwa kebutuhan
bawang merah dalam negeri dipenuhi oleh produksi dalam negeri.

3. Neraca perdagangan bawang merah Indonesia.

Terjadinya impor yang cukup besar setiap tahunnya, sebagian
besar dipergunakan untuk kebutuhan benih dan sebagian diserap
oleh industri pengolahan bawang merah (bawang g’oreng) (Ditien
BPPHP 2004). Besarnya volume impor bawang merah jika
dibandingkan dengan volume ekspornya selama periode tahun
2001 sampai dengan 2005, menyebabkan neraca perdagangan
selama periode tahun tersebut selalu defisit. Neraca perdagangan
bawang merah periode tahun 2001 sampai dengan 2005
ditampilkan pada tabel 3.
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Tabel 3. Neraca Perdagangan Bawang Merah tahun

2001-2005
Tahun  Bubn Velume (Kun) Nilai@Ood US $)
Ekspor Impor Neraca Ekspor Imner Neraca
2001 17 6,691 512443 (505,752) 232.6 13,2083 (12,9757
8-12 53,225 16,799 36,426 1,438.2 448 4 9898

Total 59916 529242 (469,326) 1,6708 13,6567 (11,9859)

2002 19,12 29087 316682 (287,595)  962.6 87262  (7,763.6)
10-11 39075 12606 26469  1,2264 3428 883.5
Total 68,162 329288 (261,126) 2,189.0 9,069.0  (6,880.1)

2003 1-6,12 3393 410829  (407436) 133.7 12,059.1 (11,9253)
7-11 50,628 9250 41377 2,2874 3109 1,976.5
Total 54021 420080 (366,059) 24211 123695  (9,9488)

2004 1-7,11-12 11515 479955 (468440)  407.7 13,9507 (13,543.0)
§-10 34857 9316 25542 14813 2897 11915
Total 46373 489271 (442,898) 1,888.9 14,2404 (12,3515)

2005 1-812 5400 - 521807 (516407)  228.1 15,1296 (14,9015)
9-11 37,094 8907 28286 12923 2825  1,0098
Total 42593 530714 (488,121} 11,5204 154121 (13,8917

Sumber : BPS Tahun 2001-2005 (dianalisis)

Selama periode tahun 2001-2005 Indonesia melakukan
ekspor-impor dalam setiap bulannya. Dalam satu tahun setidaknya
terdapat tiga bulan surplus yang terjadi antara bulan Juli sampai
dengan Desember, namun pada bulan lainnya terjadi defisit yang
lebih besar sehingga secara total tetap terjadi defisit.

Pada tahun 2001, terdapat lima bulan surplus (bulan
Agustus sampai dengan Desember), namun karena impor yang
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besar pada bulan lainnya maka masih tetap terjadi defisit sebesar
469.326 ku atau senilai US$11.985.900. Tahun 2002 hanya
terdapat dua bulan surplus dan total defisit sebesar 261.126 ku
atau sebesar US$ 6.880.100. Tahun 2003 terdapat lima bulan
surplus dengan volume 41.377 ku, namun terdapat defisit yang
lebih besar pada bulan lainnya sebesar 407.436 ku sehingga
terdapat total defisit 366.057 ku senilai US$ 9.948.800. Demikian
halnya terjadi pada tahun 2004 sampai dengan 2005 terdapat
bulan surplus namun dengan volume dan nilai yang lebih kecil
dari defisit di bulan lainnya, sehingga total defisit masih lebih
besar. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa perdagangan
bawang merah lebih banyak menyedot devisa dibanding
menghasilkan devisa.

Hasil analisis korelasi antara ekspor dan impor
menunjukkan hubungan negatif sebesar -0.5044, yang berarti
bahwa apabila volume ekspor tinggi maka volume impor rendah.
Hal tersebut dimungkinkan karena ekspor yang tinggi pada
umumnya terjadi pada saat terjadi surplus produksi, dengan
demikian maka volume impornya pun rendah. Secara grafis
pergerakan ekspor dan impor bawang merah bulanan tahun
2001-2005 adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.
Pergerakan Ekspor dan impor Bawang Merah Bulanan
Tahun 2001-2005
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BAB lli
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis komoditi unggulan bawang merah ini
menggunakan metode kuantitatif yaitu metode statistik moving
average, logical test, korelasi serta metode regresi. Data yang
digunakan adalah data harga bulanan selama beberapa tahun
dari beberapa lokasi pasar baik di sentra produksi maupun di
sentra konsumsi.

Metode/analisis moving average yang digunakan adalah
moving average tiga bulanan dengan tujuan untuk mengetahui
pergerakan rerata harga selama tiga bulan mengikuti parameter
ekonomi makro lainnya yang ditetapkan per tiga bulanan serta
untuk mengetahui perkiraan harga yang terjadi pada bulan
berikutnya berdasarkan pada harga tiga bulan sebelumnya.

Metode/analisis logical test digunakan untuk menyidik
perilaku harga antar waktu kapan terjadi lonjakan harga dan
kapan terjadi penurunan harga. Disamping itu juga untuk
mengetahui lokasi/daerah mana yang harganya sangat relatif
berfluktuasi. Analisis logical test merupakan kelanjutan dari
moving average.
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Metode korelasi digunakan untuk mengetahui derajat
hubungan linear antara suatu variabel dengan variabel lainnya.
Koefisien korelasi dapat digunakan untuk mengetahui keeratan
hubungan dan arah hubungan antara dua variabel. Besarnya
koefesien korelasi (r) adalah antara nol sampai dengan + 1.
Apabila nilai koefisien korelasi r = 0, berarti antara kedua variabel
tersebut tidak ada hubungan. Sedangkan apabila koefisien
korelasi r=+ 1, maka dua buah variabel tersebut mempunyai
hubungan yang sempurna. Tanda positif (+) pada nilai r
menunjukkan hubungan yang searah sedangkan tanda negatif
(-) menunjukkan hubungan yang berlawanan.

Analisis regresi digunakan untuk memgetahui
responsiobility harga pada suatu daerah terhadap perubahan
yang terjadi di daerah lainnya.

A. Analisis logical test

Analisis logical test digunakan untuk menyidik perilaku
harga antar waktu kapan terjadi lonjakan harga dan kapan terjadi
penurunan harga, dalam analisis ini dilakukan penyidikan kapan
dan dimana terjadi peningkatan harga yang lebih dari 10%.
Dari hasil analisis logical test diketahui bahwa harga komoditas
bawang merah sering mengalami lonjakan harga diatas 10%
terjadi di daerah produsen majalengka dan brebes serta daerah
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konsumen Surabaya, Bandung dan Jakarta.

Namun jika dibandingkan antara perilaku harga bawang
merah bulanan selama tahun 2001 s.d 2010 baik di pasar daerah
produsen maupun di pasar daerah konsumen menunjukkan
pola/pergerakan yang sama dimana apabila di daerah konsumen
tinggi demikian juga di daerah produsen atau sebaliknya.
Dari hasil analisis tersebut, diketahui bahwa perkembangan
harga di daerah produsen dan konsumen tersebut relatif
berfluktuasi dengan persentasi berkisar antara 22% sampai
dengan 43%.

Jika dibandingkan antara daerah produsen dan konsumen,
maka peluang terjadinya fluktuasi harga diatas 10% sering terjadi
didaerah produsen. Hal tersebut menunjukkan bahwa harga
bawang merah di pasar daerah konsumen relatif lebih stabil jika
dibandihgkan dengan harga di daerah produsen. Harga yang
lebih stabil di pasar konsumen menunjukkan bahwa kondisi
supply-demand di pasar konsumen relatif stabil jika dibandingkan
dengan daerah produsen, hal tersebut disebabkan karena
perdagangan akan mengalir dari daerah produsen ke daerah
konsumen. Fluktuasi harga di daerah produsen yang relatif lebih
besar menggambarkan bahwa resiko yang terjadi di daerah
produsen lebih tinggi.
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Dari hasil analisis logical test tersebut diketahui juga
bahwa harga bawang merah di masing-masing pasar selama
periode tahun 2001-2010 mempunyai peluang terjadi peningkatan
harga di atas 10% sering terjadi di pasar produsen Majalengka-
Jawa Barat. Hal tersebut menunjukkan bahwa perilaku harga
bawang merah di Majalengka paling fluktuatif. Harga yang fluktuatif
tersebut pada umumnya disebabkan oleh adanya kondisi supply
yang tidak stabil di daerah produsen.

Perkembangan harga bawang merah di pasar produsen
dan konsumen tercantum pada gambar berikut.
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e (31 USED
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Gambar 5.
Perkembangan Harga Bawang Merah Bulanan
di Pasar Produsen dan Konsumen Tahun 2001-2010
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Peluang terjadinya fluktuasi harga lebih dari 10% di pasar
produsen Brebes selama periode tahun 2001-2010 lebih kecil
jika dibandingkan dengan pasar produsen Majalengka. Hal
tersebut menunjukkan bahwa perilaku harga bawang merah di
pasar produsen Brebes dalam setiap tahunnya relatif lebih stabil
jika dibandingkan dengan pasar produsen Majalengka.

Dari hasil analisis tersebut juga diketahui bahwa pada
bulan Januari, Agustus, September harga bawang merah
cenderung rendah dan bulan Februari-Juni, Nopember Desember
harga cenderung tinggi. Hal tersebut disebabkan oleh adanya
produksi bawang merah yang rendah. Pada bulan Juli, Agustus
dan September harga bawang merah relatif rendah, hal tersebut
berkaitan dengan adanya produksi yang tinggi pada bulan
bersangkutan.

Pada bulan Nopember hingga Desember harga bawang
merah relatif tinggi dan sering terjadi harga tertinggi dalam
setahunnya. Hal tersebut disebabkan karena pada bulan
Nopember dan Desember produksi bawang merah dalam negeri
cenderung rendah berkaitan dengan pola tanam, sementara
permintaan cenderung meningkat karena dengan adanya
beberapa hari besar keagamaan. Seperti diketahui bahwa pada
dasarnya musim tanam bawang merah terbagi atas tiga musim
yaitu musim kering | (MKI) antara bulan Maret-Juni, musim kering
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[l (MKII) antara Juli-Oktober dan musim hujan (MH) pada bulan
Nopember-Februari.

Tabel 4. hasil analisis logical test

Jahun Bulan e
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1 T 1 1 1 1 1
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:
‘ .
;
;
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11 1 1 1 1 1 1 5 1 1
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B. Analisis Korelasi

Dari hasil analisis korelasi diketahui bahwa terdapat
hubungan positif searah yang berkisar antara +0.783174 (antara
Medan dan Semarang) sampai dengan +0.970039 (antara
Caringin dan Gedebage). Hubungan positif searah menunjukkan
bahwa apabila terjadi peningkatan harga di suatu lokasi maka

terjadi

peningkatan harga juga di

pasar lainnya.

Nilai korelasi berkisar antara 0.783174 sampai dengan
0.970039 menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat

antara masing-masing lokasi pasar.

Tabel 5. Hasil analisis korelasi

Korelast Brebes| Maja |Semarang | Caringin | Gdbage | Jakarta |Surabaya| Medan |Makassar|

Brebes 1

Maja 0.83789 1

Semarang 0.83165) 0.86412 1

Caringin 0.898581 090742  0.90%6 1

Gedebage 0.90167; 0.90185) 0.89672 0.97004 1

Kramat jati 089837 0.90834) 0.88587| 0.93009| 0.92337 1

Surabaya 0.90213) 0.85055) 0.85476 0.90523) 091082 0.914H 1

Medan 0.79154) 0.80682) 0.78317| 0.82839) 0.80324| 0.84732] 0.78339 1

Makassar (.78390! 0.82339| 0.81325 0.84179| 0.82041) 083915 0.82762) 0.84914 1
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Hasil analisis korelasi ini juga menunjukkan bahwa pola
pergerakan hari dari masing-masing lokasi adalah sama dimana
jika harga di suatu lokasi naik atau turun, maka demikian juga
di lokasi lainnya. Hal tersebut juga diperkuat dengan gambar
Igrafik perkembangan harga bawang merah di pasar produsen
dan konsumen yang tercantum pada sub bahasan sebelumnya.
Dengan demikian maka selanjutnya dianalisis seberapa besar
respon suatu lokasi apabila terjadi peningkatan atau penurun di
lokasi lainnya.

C. Analisis Regresi

Analisis regresi yang digunakan adalah regresi linear
yang bertujuan untuk mengetahui respon apabila di suatu lokasi
terjadi peningkatan atau penurunan harga.

Dalam analisis ini akan dibahas seberapa besar respon
prubahan yang terjadi di pasar konsumen Jakarta apabila terjadi
perubahan harga di pasar produsen Brebes dengan persamaan
sebagai berikut :

Y = a+bX,

dimana Y adalah pasar konsumen dan X adalah pasar
produsen.
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Pasar konsumen yang dimaksud adalah pasar grosir
yang diwakili oleh pasar grosir di Jakarta, Bandung, Semarang,
Medan dan Makassar; pasar produsen yang dimaksud adalah
pasar produsen yang diwakili oleh pasar produsen Brebes-Jawa
Tengah dan Majalengka —Jawa Barat.

Harga di pasar konsumen merupakan rerata harga di
beberapa pasar konsumen sedangkan harga di pasar produsen

merupakan rerata harga di beberapa pasar produsen.

Tabel 6. Hasil analisis regresi

SURBARY QUTPUT
Regression StotisTcs
tutipie R £.6532
R Square $.8135
Adjusted R Souare 45118
Standucd Error 7570820
Chservations 120
AMOVA
df S8 A3 F Sign £

Regression 1 7083227812 705322781 1230.55 2.80€8E-64
Residual 118 67634561127 57317487
Total 118 7725573924

Coefficients Std Error t St Poive  low 95% too25%  low$30% Uppd95.0%
intereept 284.7717 181.0314 14907 0.1387 (93.6225)  663.0659 (93.5225)  663.0659
X Variable 1 12836 00381 350793 0.0000 11942 1.3371 1.1842 1.3371
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Dari hasil analisis regresi tersebut diperoleh persamaan:

Y =284.77+1.26 X

R? = 0.9125 yang berarti bahwa pengaruh harga di tingkat
produsen terhadap perubahan harga di tingkat konsumen adalah

sebesar 91.25%.

Selanjutnya untuk mengetahui respon perubahan yang
terjadi dilakukan dengan persamaan sebagaai berikut :

o bahan AY X
b perupanan = A_X?
Dimana, ZA\_E adalah koefisien variabel hasil regresi

Xadalah rerata nilai x,dan Y adalah reratanilai y

Dari hasil analisis responsibility harga dimana rerata
harga bulanan di tingkat produsen selama 10 tahun (X) adalah
Rp. 4936,- dan rerata harga bulanan di tingfkan konsumen selama
10 tahun(Y) adalah Rp. 6532,-, dan coeffisien variabel yang
menunjukkan ‘% adalah 1,26, maka ditemukan bahwa nilai %
perubahan adalah 1,26 * (4936/6532) = 0,95.

Hasil analisis tersebut berarti bahwa apabila terjadi

peningkatan perubahan harga di sentra produsen sebesar 100%
maka akan direspon oleh perubahan harga di tingkat konsumen
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sebesar 95%.

Apabila dipadukan dengan analisis logical test serta
analisis korelasi maka hasil tersebut saling memperkuat dimana
dari hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa arah hubungan
adalah positif (searah) dengan derajat yang sangat kuat, serta
dari hasil analisis logical test dimana di daerah produsen
mempunyai peluang terjadinya perubahan harga di atas 10%
lebih besar dari pada di daerah konsumen (54%:46%), namun
tetap dengan pola pergerakan harga yang sama.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap informasi pasar yang

telah dikemukakan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik

suatu kesimpulan sebagai berikut :

1.

Perilaku harga bawang merah baik di pasar produsen maupun
pasar konsumen pada tahun 2001-2010 menunjukan pola
yang sama. Pada bulan Januari, Agustus, September harga
bawang merah cenderung rendah dan pada bulan Februari-
Juni, Nopember, Desember harga bawang merah cenderung
tinggi.

Selama periode tahun 2001-2010 peluang terjadinya
peningkatan harga lebih dari 10% di pasar produsen lebih
besar daripada pasar konsumen. Fluktuasi harga bawang
merah tertinggi selam kurun waktu tersebut terjadi di Pasar
Produsen Majalengka.

Korelasi antar pasar baik pasar peodusen maupun konsumen
menunjukkan arah yang positif dengan derajat sangat kuat
Dari hasil anaisis responsibility harga diketahui bahwa apabila
terjadi perubahan harga di pasar produsen sebesar 100%
maka akan direspon oleh pasar konsumen sebesar 95%.
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B. Saran

1.

Berkaitan dengan adanya pola perilaku harga yang sama
baik di pasar sentra produsen maupun sentra konsumen,
serta adanya faktor penawaran dan harga bawang merah
yang berpengaruh terhadap harga yang berfluktuasi, maka
untuk mengurangi fluktuasi produksi (penawaran) dan harga,
maka peran instansi terkait perlu ditingkatkan terutama dalam
hal penanganan pasca panen.

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa peluang terjadinya
perubahan harga di atas 10% terbesar terjadi di Majalengka
(sangat berfluktuasi), sehingga untuk mengurangi fluktuasi
tersebut perlu dibangun fasilitas penyimpanan bawang merah.
Dengan teridentifikasinya respon yang terjadi apabila terjadi
perubahan harga maka apabila terjadi lonjakan atau penurunan
harga yang tajam di suatu lokasi maka perlu dilakukan inspeksi
pasar agar fenomena tersebut tidak terjadi di lokasi lain.
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Harga rerata bulanan komoditas bawang merah tahun
2001-2010
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